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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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PANCASILA DI RUANG KESEHARIAN

EX. Eke Armada Rivanes

Konen tanggal 6 Juni 1901, saat Bung Karno lahir, Indonesia
mendapat “pulong” (kilatan eahaye dari langit). Tradisi nenek moyang
mengatakan bahwa jatwhnva “pulung” menandakan sebuah pesan
datangnva peristiwa dahsyat di har depan.

Salah satu peristiwa dahsvat it terwigjud ketika Bung Kamao
mencetuskan kristalisasi nilai-nilai luhor vang diderivasi dari tradisi teta
hidup bersama bangsa sendir, Kristalisasi itu dischutnve Pancasila.

Sejak di bangku 50, setiap orang Indonesia digjar menghapal Ke-
lima sila. Orang memang hapal Pancasila, tetapi kerap tidak mengerti
nilai dan maknanyva, Yang terlupakan: manusia Indonesia tidak pernah
melakukan diskursus rasional kebalikanrra, vang saya schot “de-
Pancasila-isasi™,

“De-Pancasila-isast” merupakan fenomena-lenomenn peristiwa dan

emunculan peham ideologis-gaamis maupun non agamis vang berusaha
merelativir dan menggeser Pancasila,

Argumentasi “fallacy™ dalam Mengerti Pancasila

Argumentast “lallacy™ meropakan argumentasi retorika (gava bahase )
namun dipercaye sehagal benar atas dasar pemikinn tentang Fancasila
vang dimengerti secara keliru, Jadi, argomentasi “fallacy™ merupakan
aromentasi vang tidak didasarkan pada cara mengerti vang keselurufian
mengenai suatu pernvataan tentang Pancasila, Karcna cara mengerti
“pernyataan”-nya (vang dipakai schagar desar argumentasi) tidak
menveluroh, tidok absah, maka tidak absal pula argumentasimya.

Pancasila DV Riang Keseharionn FX. Ebo Armada Riyanio 133



Contoh teranyar mengenai argumentasi “Tallacy™ tentang Pancasila
adalab apa vang dikemukakan oleh secrang intelekival di suatu acara diskusi
di salah satu stasiun televisi yang disiarkan secara luas' Dalam diskusi
tersebut dia mengutip kata-kata Sukarno dalam Pidaro 1 Juni 1943 tentang
prinsip “emokrasi” vang - dalam interpretasi ite — Sukarno pun mengamini
bahwa dalam Pancasila dasar megara pun bisa dari hukum-hukum 1slam
asalkan dikerjakan sceara demokratis. Hal vang soma juga, dikatakazn
Sukamo, vait jika orang-orng Kristen ingin agar hukum-huekum berdasarkan
Injif diterapkan di Indonesia. mereka haros herjuang secara demokratis lewat
perwakilan-perwakilan mereka.

Pads poin ini, menurut sava pengamat [Prof. Dr Mahfud MDY yvang
sava hormati it misfeading memahami permvitaan Sukarmo dalam Pidato
I Juni 1945, [h sinilah yang sava schut sebagai “arpumentasi falfoor”
mengenai Pancasila. Tampaknya argumentasi didasarkan pada kata-kata
dari Pencetus Pancasila, tetapi - Karena cara mengerti vang keline atan
cara hermengutita vang tidak valid - kata-kata Sukarno lantas memiliki
makna yang berbeda dan terasa dicabut dari konteksnya. Sukamo lantas —
dakam cara berpikir vang keliru ini — scolah-olah menegulikan perjuangan-
perjuangan yang aklir-akhir ini senter dilekuken sccara intoleran dan dalam
maksud untuk menggusur dasar Pancasila itu sendiri dengan dasar agama,

Menurut saye, seandzinya Sukamoe dipercaya setuju akan perjuangan
utuk mengganti hukum-hukum negara dengan hukum-lekum lain (seperti
yang difendasikan agama Islam atau bahkan Kristen, misalnva) asalkan
dijalankan lewat cara-cara demokratis, maka din jelas melakukan diskursus
sepanjang hidupnya berupa contradicrio in ferminis fpses (Rontradiksi dalam
pandangan-pandangannya sendirit, Sukarmno mengasalkan Pancasila pada
khasanah kebijaksanaan filosofis vang dimiliki bangsa Indonesia selama
berabad-ghad, “Roh™ Pancasila bahkan menumet diz sendiri tidak berasal
dizrt siapa pun atau apa pun atao kekuatan mana pun, melainkan dari bangsa
Indonesia sendiri. Bagaimana mungkin dia setuju akan perjuangan mengganti
dazar negere ind dengan dasar lain di samping Pancasila?

I Lik bwipesdanew vourebe comdeaiahi®e=Sud AanbElol |Aksss 15 Agusius 2017)
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seandainya Sukamo mempromosikan perjusngsn politik apEmis
sedemikian rups hingga berwacana sampai pada pengeusuran dasar hukum
vang berlaku bagi seluruh basgsa ini, sekali lagi asalkan dijalankan lewat
cara-cars demokratis, maka dia jelus tampak sebagai seorang Pendini Negara
vang “nuif” dalam meletakkan Phifosopische Grondslag bagi Tndonesia
merdeka. Sukamo mail, karcna dia tidak mengatakan apa-apa kecuali
meneguikan roh semangat untuk mencari menang sendirt dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara,

Bagaimana memahami kalimat-kalimat Sukamo tentang Prinsip dnsas
-3 dari Pancasila: mufakat, dasar perwakilan, dasar permusvawaratan
(Lih. M. Yamin, 1939, Vol. | tentang “Pidato | Juni 1945™1 Dalam pliblikasi
Pidato tentang dasar “Mufakat” ini dikatakan Sukamo dan ditulis dalam
empat paragral. Alinea pertama adalah tentang kalimas-kalimat mengenalkan
dasar Permusvawaratan. Sukarmo antara lain berkats:

Megara Indonesia bukan saty negara untuk satu orang, bukan sats
negara untuk satu golongan walaupun golonaan kava, Tetapi ki
mendirikan negara ‘semua buat semua’, “saty buat semua, semud
Buat satu’. Saya vakin, bahwa syarat vang mutlak untuk kuatnya
Negara Indonesia ialah permusyawaratan. perwakilan,

Selanjutnya dalam alinea kedua Sukamo berkata, “Untuk pihak ls-
fam inilah tempat yang terbaik untuk memelihara agama .7 dun SCICTHSHVA
- vang akan disambung dengan alinea ketiga dan keempat mengenai solongan
sristen. Sukamo berkaty, “Kalau misalnva orang Kristen in im bahwa tigp-
sep ferer di dalam peraturan-peraturan Negara Indonesia harus menuni
tgil ... bekerjalah mati matian ...” dan seterusnya. Bagaimana memahami
alimea Ledua, ketiga, dan keempat dard kata-kata Sukamo?

Interpresasi tentang katg-kata Subkarno tidak boleh sepenppils
sepengenl. Interpretusi vang mencabut kalimat dari konteks — dalam
Hermeneutika — merupakan suatn benok manipulasi. Suksmo tidak sedang
mempromaosiken “perang tanding” ideologi antara slun den Bristen atas

vang lain. Siapa yang banyak wakilnya, dia vang menang. Sukamno juga
tidak sedang mengatakan perihal pertaruban dasar hukum atau fondasi T
donesia merdeka, Tetapi, Sukamo sedang mengenalkan fondasi vang
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menyusul dari prinsip Kebangsaan dan Kemanusiaan.

Tambahan lagi, bila Sukamo divakini mempromosikan “perang
tanding” persaingan ideclogi-idealogi agama, maka bukan hanva kalimat
fundamenial dari alinea pertama bahwa “Indonesia untuk semua, bukan
untuk satu golongan™ menjadi tidak berguna; melainkan juga Pidato tentang
Pancasila itu sendiri secara keseluruhan menjadi tidak bermakna.

Jelas, argumentasi “fallacy™ tentang Pidato Sukamo sidak plamstbel,
Sukarno tidak membenzrkan suaty persaingan yang mendulang ketegangan
teres menerus dalam hidup beragama dan bernepara. Saya yakin, kita tidak
memiliki Sukarno sehagai Pendiri Negara vang semacam ini. Sukamo jelas
memaksudkan bahwa Pancasila-lah vang akan menvelamatkan dan
melestarikan [ndonesial

Bangsa Ihdonesia telah lama merdeka. Tetapi, penorama kehidupan
keseharian yang mengukir pembulikan nilai-nilai Pancasila tk perneh disimak
serius, Padahalnya begitu konkret,

Pemikiran orisinal lenlang Pancasila sesungguhnya memiliki konteks
Bung Karno muda. Ketike mencetuskan Pancasila untuk pertume kelinya
(1 Juni 1943), Bung Karno berusia 43 tahun, Bahkan Bung Kamo sudah
menulis secara ekstensit mengenai “Keindonesizan™ vang bisa disebut
sehagai henih-benih konsep ideologi Pancasila sejak tahun 1926 di Seeloeh
Indonesia Muda. Saat itu Bung Kaerno berusia 23 tahun, Humanisme Bung
Karno muda adalah humanisme mumic Saat Bung Karno masih belum
berada dalam ranal kekuasaan, pencariannya sepenubinya tererh kepada
konsep-konsep filsafat tradisi luhur kehidupan bangsa sendiri vang
memerdekakan, membebaskan.

Dalam terminologi Olosofis a la Frankfior Schsife, Pancasila identik
dengan filsalat emansipatons manusia-manusia Indonesia kenteks kalturalias
dan religiusitas yang luar biesa kayva dan plural, Pancasila adaleh [lsafa
tata hidup bersama yang menginspirasikan pembebasan dari kelerasiangan

|34 Seri Filsator & Tealogd, Vol, 27 No, Seri 26, 2007



satil sama lain dalam lautan keanckaragaman suku, budaya, agama vang
Kava.

Wenurut Bung Kamo, terjadi perlawanan Konstitust Megara ketika
bangsa int memeluk secare buta ideslogi-ideclesi “importiran”. Karena it,
3 menvebut Pancasila fken individualisme. Bukan komunisme. Bukan
fasismme. Bukan pula Islapusme gtau Kristenisme atag seegala “isme” vang
Berkaitan dengan agama apa pen maupen buekan agama {Libat sukarno,
Drer Untergang des Abendlandes™ dan “Indonesia versus Fasisme” dalam
Panelfi fsdeer, 1940,

[2alam logika jalzn pikiran ini, “toub kale” khas Plagarr Sekaria
secara konkret tidek kompatibel denean maksod asalt semangat Pancasila
(kendati Bung Karne ketika ity merupakan salah satu anggola ving
nemandatangani Plagam tersebus), Malghan, stipulasi “juk kata™ vang
mewajibkan umat Islam untek melgksanakan svariainya merupakan salah
saty bentnk “de-Pancasila-isast” konstitusionz! (berientangan dengan
Sonstilusi Megara).

Sebab., seperti vang diungkapkan oleh Admodarminto jugza. semangal
Plapam Jlakarta akan memicw semangal pengedepanan hepemonis
Lelompok manusia yang satu dan penvingkiran vang [ain, Bukan hanva
Lelompok agama lain vang tersingkin. tetapi juga kelompok &liren vang
berbeda dan apamae vang same (Simek Admodarminto, “The dbangan
Caze against an lalamic Stawe”, dalam Herbert Feuh and Lence Castles,
Indonesian Polivicad Thinking 19457963, 1thaca: Cornell Univ. Press,
1970, 192-194).

Ferlawanan Pancasila juga tercetus dalam fenomena “totaliterisme™
societds Indonesia. Secara formal [ndonesia jelas bukan negara totaliter,
Indonesia merupakan “negara hukum™, Pemerintahannya disebul “office
of justice™, Tetapi, secara konkrei bangsa kita di sana sini kerap
menampakkan diri sehagal “socicias intaliter”,

Mula-mula kita kenel toteliterisme dari warisan kekejaman
pemerintzhan Nae Hitlerian. Tetepi. totaliteniame juga memaksudkan scgala
sentuk pemaksaan tata Kehidupan yang menjerah dan menghancurkan
Leanckaragaman,
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Admaodirminto mengajak enggotn sidang Konstituante untuk
memelekkan mata akan kemungkinan vang sangat konkret lerwujudnyve
bentuh-bentuk “societas totaliter” manakala memaksakan negeri ini berjelan
dan dipondasikan pada hukum agama tertentu [Islam],

“Hocietas wotaliter” saneat mudah muncul dalam perspekiif ranah
agama, Ketika kehidupan keseharian dipondasikan pads agama (apa saja.
bahkan bila segala agaima disebur), terjadi “pengaplingan” gian “penvekatan”™
relasi satu sama lain. Dislogalisasi dan stkap-sikap beriman berangkulan
pasti akan lenyap.

“Societas wtaliter” dalam sejarah bangsa Indonesia terlihat dalam
rupa-ripa pemberontakan berdaral-dirah vang dipondesiken pada idealogi
terteniu, baik komunisme maupun aneka model “idealagi agamis™ apa pun,
Tahun-tahun perlawanan terhadap aneka pemberontakan tersebut tidak lain
merupakan pengalaman duka, kecemasan, derita dan kepahitan. Karena
itu, absord jika diulang-ulang,

Totaliterisme kankret, ketika kehidupan direduksi dalam sato wajah,
satu pengedepanan aturan, satu kebijakan, satu pondasi ranah nilai lubor
kehidupan. satu religiusitas, sato kulturalitas, satu agana, Pendek kata, so-
cietas totaliter ndalah societas yang menendang nilai-nilai pluralites.

Suharto pemah terjerembab dalam lubang totaliter, Orde Baru lehih
merupakan slogan untuk aman vang secara konkret menampilkan hembuzan
nuznsa totafiterian. Almarhum Munir pernzh mengingatkan balwa jutaan
manusiz, sejak rejim Crde Baru berkuasa, telah mengelemi rupa-rupa bentuk
vonis sosial maupun hukuman tanpa prosedur pengadilan.

o= oa

Masionalisme bukanlah givews (lerberi tiba-tika), melainkan discov.
ered (ditemukan, diperjuangkan) dari zaman ke zaman, Karena ity
nasionalisme mengandaikan proses, Masionalisme seliap kali menvembul
baga: sumber air sebagai schuah peristiwa revolusi akal budi yang
mencerahkan peradaban kehidupan bersama.
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lika nasionalisme dimaknai seperti vang digagas Gandhi {yang juga dikutip
Sockamo dalam pidatonya tangeal | Juni 1945) bahwa “nasionalismeku
inlah humanisme”, cetusan terdalamnva melampani bates wilavah dan zaman
apa pun. Gandhi tidak mengertikan nesionalisme sebagai cita rasa bangsa
sejauh dalam batas-batas hultur, sejarab. @nah, suko, apalagi ras dan agama.
Varion merujuk kepada makna feoean bedne, Maka, nasionalisme identik
dengan kemanusiasn,

[3an, daiam konteks nasionalisme sebages humanisme inilah, bangsa
Indonesia memiliki panorama peradoban socielas yane mencenganghkan,
dinamis. Panorama i memiliki kedalaman reflekst [flosolis polits vang
periu disimak.

koapan gencalogi nasionalisme dizsalkan® Masionalisme menvembul
ketikn cita rasa keadilan mengemuka, ketiks hatt memberontak atas
Ecterpurukan. ketiko “penjajahan”™ itu sebeah Keburukan, Ketikn “importisas
paham ideologiz asing” menjarah kedalaman Kearifan hidup sehari-hari,
Konsep nasionalisme mengkristal kala masvarakat menjadi societas
humnamis.

Benib-benih homanisme depat ditemukan dalam karya Multatul
{1R20=18E7), Moy Aevelaor (terban tabiin 18600, Di dalam Karva itu, disajikan
panorama memilukan keterpurukan kemanusiaan di hawah sistem kolonial
vang kejam. Kissh tragis Saidiah dan Adinda seakan-skan menjadi deklarasi
publik di duria imernmasional babwa di belahan bumi yvang kelak bernama
Indonesia ada sebunh pergumulan kemanusigan. Sural-sural vang ditulis
dalam kesunyion oleh BoAL Kartini { 1879-1904) juga mengukir keprihatinan
humanis vang kental, Benarlah judul “Hahis Gelap Terbitlah Terang”™, sebab
perheletan sunyi surat-surat tersehut adalah sembulan pencerahan budi dan
Hall seorang manusia yang terlindas.

Societas humans makin terlukis pada gerakan 1908, Pendirian Boedi
Oetomao mengukic kebenaran bahwa nasionalisme pertama-tama adalah
revolosi kesadaran, revolusi akal budi. Sebutan “Boedi Cletomo™ {atau akal
budi vang herkeutamaan ) lantes menjadi emblem tampilnya socictas humanis
fangsn [ndonesta. “Boedi Ostomo” perfama-tama basan organisasi politk
{apalagi semacam partai politk ), meluinkan organisasi dani pam tokobh muda
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yang peduli dengan nasib banpse. Para anggotanya menaruh perhatian pada
sesamanyva vang terpuruk, Mereka bergerak dalam bidang pelavanan
keschatan dan promosi pendidikan kepada sehanyak mungkin pemuda-
pemudi Javea,

Societes negosiatil adalah keberadaan dan aktivitas manusia-
manusia Indonesia vang menveherangi keterhatasan-keterbatasan rasa
primordizlisme. Kila menvaksikan dinamismenya dalam pembentukan
lembaga-lembaga pendidikan vang lebih egaliter. Kontribusi #ending
koristen, Muhammadivah, MU, menvernak mengatasi sekat-sckat
stratilikasi sosiclogis kava-miskin stau jelata-ningeat masyarakar, Demikian
Juga “revolnsi™ pendidikan Romo van Lith 51 di Muntilan atan integrasi
pendidikan, kesehatan, dan eksplorasi keluhuran budaya ofa Kiai Sadrach
di Maojowarne atan perguruan Taman Siswa, mercka menjadi sembulan-
sembulan pencershen nasionalisme ke-Indonesia-an.

Malahan, tahun 1917 van Lith {pastor Katolik) justr divsulkan aleh
FCH. Agus Salim (seorang Muslim) untuk menjadi angpota Folfsraad. [a
diminta menjadi wakil vang mempetjuangkan hak-hak kaum bumi puteral
Persahabatan negosiatif mereka berdua telah menveherangi keberpihakan
primondial.

Dekade dua puluban mengukir kekavaan pelajaran berharga bagi
konsep nasionalisme. Periode ini penuh dengan [ohi-lobi negosiasi tingkar
tingzi di antara para pemuda untuk mengorai identitas perjusngannya,
Ealimat-kalimat Sumpah Pemude melukiskan identitas nasional dan kultural
sekaligus, Mungkin periode ini dapat disebut sebagai dekade paling four-
fafring dari filsafar politik para tokoh pergerakan Indonesia untek mengurai
paham-paham kesatuan, kebangsaan, ke-Indonesia-in { kendati masih ada
dalam imaginasi} vang mengatasi sckat-sekat kesukvan, budaya, ideclogi,
agumi, dan — vang paling krusiz] — bahasa.

Masionalisme Indonesia menpalame pergeseran perspekiil di em
Perang Dunia 11, perang ideciogis. Ketika itu planst ini terbelab-belah dalam
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ancka ideologi, Para tokoh Indonesia pun werpanggil untuk mendefinisikan
ieologinya,

Revolust Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 dan kelanjutannya
berada dalam konteks i Indonesia harus mendefinisikan ideologinya.
Sebab, ideologi identik dengan identitas bangsa.

Ketika rivalings ideologi dunia saling bermubrokan, para Pendiri
Megara ini sgeara amat brilian mendefinisikan schuah ideologi yang
rekonsilintif dengan kodrat Indonesia, “Pancasila™.

Pancesila adalah emblem ideologis vang tidak berpibak pads dua
muzth hebuvutan, sosialisme den liberalisme, Pancasila adalah krisralisasi
nitai-nitai lnhur bangsz yang telah ada selama berabad-abad, sebelum
kedatangan agama-agame. Nilai-nilai lohur vang terpated dafam-dalam pada
Jiwn bangsa ini alab “ke-gotong-rovong-an”, “kekeluarruon®, “religisias”,
“kesetiakawanan™, “kebersatuan™, dan seterusnva,

Tetapi, perumusan ideologi negara tidak permah lepas dari
Letegangan-ketegangan kontekstual, Kita terbinss dengan schutan bahwa
ketika itu Indonesia terbelah menjadi dua kelompok *MNasionalis” dan *1s-
fam™. Tetapi. istilah it memiliki keragaman 1% maksod yang beraneka.
Golongan “Islam™ pun tidak dapat dikateporikan sebagai “sato 1elam.™

Para Pendini Megara mendefinisikan identitas ideologi negare dengan
melonghah driffianiy mengatasi sekat-sekat primordial. Apa maksudnya
“melangkah jauh mengatas: sekat-sekal primordinl™? Artinva, identitas itu
tidak dimaknai secara personal, melainkan inter-personal; tidak per-
golongan atau antargolongan, melainkan keseluruhan: tidak agamis,
melninkan transendental-kultural-religius; tidsk rasial, melainkan cita rasa
Bangsn: tidak historis dominesi mayorias, melainkan peradaban kehidupan.
Yang terakhic ini maksudnya Indonesia itu bukoan milik Islam {meskipun
umat Islam adalah komponen mavoritas), sebab Indonesia iofr pernah
“dimayvoritasi” oleh Hindu atau mereka dengan kepercavaan tradisional,
Artinya, vang bukan [slam pun, dalam perspektif para Pendiri Megara ind,
memiliki hak vang sama. Indonesia ini tidak divebut olch [slam melainkan
menjudi roange kehidupan bagi siapa pun untuk bernafas dan bertumbuh
seia berkembang, vor [siam, v Hindu, v Buddha, o Koseen, Katolik,
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Foonfusius, dan scierusnya.®

Dengan demikian “melangkah jauh mengatasi sekat-sekat primor-
dial” juga memoeksudkan cile rasa sehagni hangsa secara menveluruh,
Identitas adalah juga realitas vang menjangkau prinsip-prinsip
persandaraan, ketetanggaan, solidarites, dan dialogalitas. Dalam
memikirkan identitas, para Pendiri negara ini meletakkan fondasi Glsalal
vang sangal kekoh, vang fjavh melampaoi primordialitas, Dan, ini bukan
sebuah pergumulan yang sederhana.

Lagi, menurut Atmodarminto dafam sidaneg Konstituante 1957,
sgjarah hangsa Indonesia dukondoh sejarah 1slam atau menofu Keislaman.
Sejarah Indonesia adalzh scjarabh Konflik dan rivalitas vang tidak
berkesudahan sgjak Hindu, Budha, dan tatkala kerajaan-kerajaan [slam,
Tidak ada kesatuan dalam raja-raja [slam (Lih. Herbert Feith and Lance
Castles, eds., Mmdonesian Polfivical Thinkine 94521963, Nhaca and
London: Cornell Liniversity, 1970, chapter v),

Fidate Atmodarminte memiliki bahasa realis-historis. Pidato itu
merupakan salah saty cetasan Pencerahan vang sulit dicari kembarannya
dalam sejarah pergerakan politik Indonesia sejek pertama kalinva dijalankan
perdebatzn tentang ideologi negara hingea saat ini. Sava menyebuinya
Awfklovrung Indonesia.

D sinilah pentingnya pemaheman diskursus perumusan idealogi
bangse, Aneka rincian gagasan para Pendivi Negara kita adalah Glsafa
eksistensi spcictas Indonesia yang menjadi rajukan perennial perjalanan
palitik bangsa.

D era Orde Baru nasionafisme mendapat makna baru vang nvaris
secara hampir lengkap membingkai keberadaan manusia Indonesia, Orde
Baru kerap dischut orde pembangunan,

Tetapi. era ini menyvisakan scbuah panorama aneko drama pile vang
gandeny dengan etika utilitarian-machigvellian, Diawali dengan peristiwa
tahun 1963, Jargon “membersihkan komunisme sampai seakan-akarnya™

£ Almea im dekotip dam buko saya Serfilsafzr Pofind (Fanising 20000, hlm, 124,
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telah melindas prinsip-prinsip Kemanusiaan tanpa rasn bersalab sedikit pon.
Aneka pemberontakan di Aceh, Maluku dan Papua dimaknai secara
simplistiz sebagai vang melawan ideclogi kesatuan banpgsa, Demikian juga
dengan berbagai protes ketidak-puasan atas manipulasi, korupsi, kolesi,
nepotisme vang merajalela di lingkaran kekuasaan,

MNusionalisme di era Orde Bare (empak gemilang di loar tetapi
keropos di dalam, Masionalisme vang kerap dimakoai sebagai akrivitas
bela negara, dalam banvak praktek, telah meminggirkan rasa humanisme
dalam ancka cetusannva.

Socictas yang terbenluk pada pericde ini saya sebul “sociefay
kritiy . Societas kritis memiliki dua makna sekaligus: bangsa Kita memang
berada dalam disposizi crideas dalom maksoud senantiaza bergumuol dengan
kerawanan kediktatoran dan kekejaman otoritas di satu pihak; tetapi di
[ain pihak societas ind juga menampilkan keberanian-keberanian untuk tidak
berhentt menghritik kebobrokan.

Foind, di era milenia baru, sociefes Indonesia terkadang masih ads
dalam kepamangan, Ketika globalisasi, multikulturalisme, pluralisme,
postmodernisme campur baur membangun peradaban tata dunia baru, In-
donesin di sana sini lerseok oleh sneka konflik kepentingan primondial.

Maka, konsep nasionalisme Kita saat in hargslah lebihosengedepankan
skema-skema pembentukan societas kKolaboratif vang menjunjung tinggi
keanckaragaman dan tidak mereduksinya dalam kescragaman. Kita harus
menjadi sebuah socictas vang dinemis dalam upava-upava kelaborasi konkret,
cardos dan Kreatif. Satu sama lain dengan siapa saja. Membangun keotohan
bangsa manusia. LUntuk maksud ini. sava merekomendosikon pembaca
sekalian untuk menikmati buku sayva Kearifon Dokad Pavcosila: Burire
Bueir Filsafar Keindonesioan (Kanisius 2005) dan bukua teman-teman
sava lentang Mengalami Pancasifa: Kisah Pancavila dovi Ruang-Ruang
Fembelajaran Unpar.

R S
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Kearifan Lokal

Yang dimaksud kearifan lokal ialah filsafal yang hidup di dalwm hati
masyarzkat, berupa kebijaksanaan akan kehidupan, wav of 12, rilus-
ritus zdat, dan sejenisnya, Kearifan lokal flecal wisdesty) merupakan
produk berahad-abad vang melukiskan kedalaman batin manuvsia dan
keluasan relasionalitas dengan sesamanva serta menegaskan Keluluran
rasionalitas hidupnya.

Kearifan lokal memiliki kedalaman dan cetusan nyata vang indah
herupa: relasi dengan Tilan atau Konsep tentang Tehan, relasi dengan
alam aton dunmia, relasi dengan sesamaimva dan hidup bersama; fupa
bagaimana konsep kemanusioan twmbuh dan berkembang:
hagaimana pengertion wendong febersatvan difavart don dificdupi;
hagaimana kebersamaan dalam hitwiar dan kebljaksanaaen ditata:
dan hagaimang gambaran mengenai beadilan divufnd-nvarakan,

Kearifan lokal tersembunyi dalam tradisi hidup sehari-hari, dalam
mitologi, dalam sastra vang indah, dalam bentuk-bentuk ritual
penghormatan atan upacars adat, dalam wujud nilai-nilai simbolik bentuk
rurmah (lempat tinggal ), dalam bahasa dan kebudayvaan kesenian, dan dalam
tuta kehidupan “Jokalitas” indah lainnva,

Kearifan lokal memiliki karakter vang lekat dengan feces (tempat),
yang darinva ditarik njekiil, focal (vang berkaitan dengan tempar), “Lo-
crs” dalam Nlsafal tidak sekedar mengatakan sudut pandang geografis,
melainkan kehidupan manusia yang berkaitan dengan “wilavah™ Tempat
tingeal di suatu wilavah tidak hanya heropa dataran atae pegunungan atau
pinggiran pantei, atay hutan aten spwah, melainkan mengurai suatu
Kebijaksanaan khas. Kebijaksanaan berupa produlk “relasiongfitas” manusin
dengan alam tempat dia bertumbuh dan berkembang, Jadi, “lokalitas™
juga memuaksudkan “refasionalitas”™ manusia dengan alam. Tuban vang
mengatasi hidupnya, dan sesamanya,

3 Dikastip e Tiiraduksi dart buku saya, Kearg@an Dokad Pancasla Bune-Feane Sl Seloiien
Lkonmaas, 20100
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“Relasionalitas™ merspakan seranghaian relast sehari-hari manusia
vang berfanjut dalam cetusan-cetusan kesadaran yvang mendalam,
Maswvarakat vang tinggal di pulau-pulau kecil, misalnya, memiliki kesadaran
vang mendalam zkan bagaimana kepemilikan tanah diatur sedemikian rupa
sehingga muncol kearifan-kearifan yang mencegah monopoli. Semus hisa
memiliki semua, agar tidak ada yang berkekurangan: dan jangan sampai
satu atau beberapa mendominasi kepemilikannya. Demikianlah,
“relasionilitas” meniadi suatu bentuk “rasionalites” hidup bersama,

Foonteks hidup sehari-hari berupa alam, “tanah”™, “oir”, “lout™, “hotan”,
atan “sawah™, “pohon”, “binatang”, “sungai”, “punden” (sumber air), atae
selitar itu menjadi pula konteks “rasionalitas” yang menjadi milik masyarakal
setempat. Relast mereka dengan Konteks hidup itu kerap diropakan dafam
mitos, legenda, atau simbaol-simbaol basigunan atau alam atas vang lain yang
di dalamnyva melahirkan kebijaksanaan-kebijak sanaan vang memesonakan.
Kehijaksanaan inilsh vang disebut focod wisdom, Kareng milos hukenlah
Lisah Yhavalan (atan cerita untuk pengentar tidur), melainkan merupakan
suatu “rasionalitas” dalam bentuk perdananya vang merupakan produk
relasionalitas manusiz dengan alam hidupnya.

“Relastonalitas™ manusia dengan konteks hidupnva memiliki fondasi
Lesadaran akan “Yang suci” atau “Yang mengatasi”™. Jadh, “Yang suci” tidak
diasalkan dari ajaran dokirin institusi religivs atau sgama, melainkan herasal
dari “kesadaran batin™ manusia, “Relasionalitas™ memiliki pula fondasi
kesadaran “dumia batin™ dalam maksud eelasi manusia tidak sekedar berads
dalam pertimbangan praktis atau pragmatis. Ketika manusiz-manusia vang
tinggal di pesisir pantai melihat lau, produk penglibatannya falah bahwa L
menjadi seperti seorang “ibu” bagi mereka. Sebab, samudra memungkinkan
mereka bisa hidup, setiap hari mengambil ikan-ikan yang membuoat inereka
tidak kekurzngan apa-apa, Upacara “melarung” persembahan ke laut,
misalnya, tidak boleh disimak sebagai tindakan vang berlentangan dengan
rasionalitas. Rebalikannya, justru ritual melareng husil bumi ke baul menjadi
sealah-olah weapan syukur dan terimakasih kepada “ibu™ vang terus
memelihara mereka, “Kekvatan™ laut dahsvat, bukan karena bencananya,
melainkan karena “pemeliliaraan™ (seolah seperli seorang “ibu”) kepada
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hidup mereka secara terus-menerus, Kesadarun inilah vang disebul
kesadaran “dunia batin.”

Dialem kebijak sanaan Jowa, misalmve, “dunia batin™ luns sekali lebil
luas daripade samudra dan dalam sekali lebib dalam dari Tau yang paling
delam. Aminya, kedalaman dan keluasan “duniz batin™ hidup manusia sunggh
tak terselami. Apa vang terungkap, tercetus, tersembul den berhasil divraikan
olel akal budi manusia hanvalah bagaikan “setetes” air di lautan,
Demikianlah juga dengan butie-butir kearifan vang ditelis dalam buku ini,

Buku Kearifan Lokal — Pancasila: Buwriv-bnrie Filsafar
Keindonesioon - sungguhpun dinpayakan memiliki persiapan vang cukup
lama — fetap tidak mampu menjengkan secara merata “samuodra” kearifan
vang memhentang luas wilayveh Indonesia ® Barangkali juga tidak akan
pernih ada buku apa pun yang mampu menorchkan kisah-Kisah kearifan
semuanya. Beberapa vang disalis dalam buku ins moga menggambarkan
butir-hutir filsafat “Keindonesiaan®,

Kearifan lokal merupakan filsofar, *Butir-butic” kebijaksanaan vang
divraikan dalam buku ini berupa esai-esai filosofis. Urainnnya tidak
dokirinal, melainkan deskriptitinterpretatif. Sebagai tulisan filsafal,
deskripsi uraiannya memiliki pula nuansa “kritik diri” berkaitan dengan
prakuik-praktis penghayatan vang kurang sesuai dengan maksud asali
pesaninyi. Mengurai filsatat sendiri tidek sama dengan merangkai untaian-
untaian Kata-kata indah atau promotil o fo buky panduan pariwisita,
Menganalisis Hlsafat sendin it bagaikan melakokan perjalanan, pesiarzhan
rasional yang di dalamnya jugas terdapat dizlog keilis.

Para penulis merupakan pribadi-pribadi vang “merayvakan™
redalaman focal wisdom di satu pihak, wetapi di lain pibak jugs diguyvar
oleh keprihatinan den kegelisahan karena gejala-gejala “kedangkalan”

4 Menuiul Enrekloped? Sude-Spdn Bangra Indonesia knrvn 10 Junus Melolnban, bangsa
Insonesia dendiv ddori 531 sk (Gsepemi dikutip oleh P, [ Kosstjorzmingrat dolom Measia
vt Rebdayedn of Sednvsig, Jokora: Djambaten, 1997, visl), Terass sedikit dolpm jumlal
ancky kearifun lobkal vang disuputiban dalam buka ing resepresentasi semon sokn Dndonssia
Sugzuhpen demikisn semopn memberikan “butir-bafir” vase perle dicenskon sk ditelio
lan ditembenekan

ld4 Seri Filsafor & Tealopi, Vol 27 No. Serd 26, 2007




kehidupan bangsa dan negara. “Kedangkalan™ memaksudkan
kemerosotan-kemerosotan yang terjadi di beherapa aspek Lehidupan
bersama vang mengindikasikan penyvimpangan dart nilai-nilar Kearifan
Lokal ~ Fencayifa,. Antarn Lo, penonjolan aspek “institusionalisme™
kepeamonn sedemikian ropa hingea menafikan cita rasa religius dan
toleransi kedalaman batin manusia indonesin; kerangnyve penghormatan
akan nilai-nilai kemanusiaan yang beradab di dalam kebijakan-kebijakan
publik; kebersamaan dan kebersatuen yvang kerap dipromasikan tanpa
mengangkat kelohuran marlabal manusia: sistem demokrasi vang
cenderung diredubsi pads konsep mengng-kalah, mavoritas-minoritas, putra
doernh-orang azing, dan seterusnya vang menjauh dari pesan-pesan hikmai
dan kebijaksanaon ditambah lagi dengan Kurzngnya keteladanan dun para
pemimping serta realitas korupsi dan mentalitas koruptifnya serla pembiaran
kebijukan-kebijakan koruplil, manipuletid dan diskriminatif (terutama
kepada yang lemah dan atav rakyat pedalaman ) sedemikian repa sehingga
“keadilan sesial hagi seluruh rakvat” terjerembab menjadi slogan scmata,

Para penulis dengan segala kerendahan hati menyehut dini schagai
para “peziarah” yang berossha minum dari “air sumur sendiri”, kearifan
lokal vang hidup di dalam masyarekat Kita. Mereka vang tefah memberi
kontribusi di dalam buku ini merwpakan pecinta-pecinta filsafal sendiri,
filsafat Keindonesiaan, Filsafat “Keindonesiaan™ sebagai sebuah sistem
[Tayaknya filsafat [ndiz atay GOlsafat Cina) barangkali masih haros teros-
mienerus ditemekon. Esai-esai Dlzafal “Keimdonesizan™ ing menjodi salak
satu upaya serius ke arah sana.

Filsafiar “Keimilonesiaoan™

Filsafar “Keimndonesinon” sava maksudkan sebagzai sebuah “nama”
antuk kearifan-Keasifan lokal yang terbentang sangat luas di dalam hidup
dan sejaral seluruh masyarakat di wilayah Indonesia,

Sava Didak menggunakan tferminologi “filsafal fndemesia”, melainkan
mengajukan nama “hlsafat Keimdonesioan™. Beginl maksodnvae. Nama
“Milsalut Indenesia™ menpandaiken sistemast. memiliki Keraneka rasionafitas,
dan berada dalam “klaim-klaim™ karakter khaz vang cenderung “sudah jadi”
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{seperti filsafar India atan filsafat Cina). Sementzra nama “filsalat
Keindonesiaan™ lebili memaksudkan dadom ranpka menuju ke sana, ke
penemuan sistemasi, penggalian rasionalitas, dan pendefinisian karakter-
karakter Olosofisnya untuk kemudian diakezlisasikan dalam hidup sehari-
hari, Butir-butir kearifan lokal dalem buku ini dapat menjadi semacam
imgredienis { bumbu-bumbu) "masakan™ sebush Glsalat Indonesiz. Karena
merupakan “bumbu-bumbu masak”, kodrat pengertian dari butir-hutir
kearifan lokal ini iakah “masib haros dimasak™ sedemikian rupa sehingga
menjadi sajian pemikiran filsafat vang kontributit bagi peradaban
rasionalitas.

Jadi apa yang disebut “filsafat Keindonesiaan™ falah apa vang
ditemukan dakam butir-butir kehijaksanaan lokal Bawk, Manggarai, Aceh,
Batak, Lampung, Papua. Bugis, Toraja, Manggarai, kepulavan Kei, Jawa,
sunda, Minahass, Madura, Dayvek. dan seterusnyva, Nilai-nilai vang
terkandung dalam kearifan Batak atau Dayak — umpamanya — men-
cerminkan konsep manusia Batak (“Ke-Batak-an™) alse manusia [avak
(“Ke-Dayak-an™), Namun demikian, baik “Ke-Batak-an” atau *Ke-
Dayak-an™ seakan-akan meny usun ape vang kita sebut “Ke-Indonesiann®,

D sind, dalam penggalian Kearifan filosoRs “Kendonesinan™. tidak
ada atau tidak berlaku “supremasi™ atau “pengunggulan” kearifan wilayvah
Lertentu atan yang berasal dan trudisi kosmologis-religius tertentu. Artinya,
Y i Ain” dani kepelauan Kei (Maluko Tenggara) vang meskipun
memiliki jumlah penduduk yang kurang besar dibanding pulau vang fain,
tesap menjadi komponen dngredicn) “Keindonesiaan™ seperti kearifan-
kearifan dari lokalitas lain.

Kearifan lokal berbede dari idealogi. Dalam filsafal politik, idealogi
mengatakan sistem rasional vang baku yang menjadi hak paten peschar

3 Hatin pernoh menilis mengennl mams “indonesa™, Sebogni “nairs”, Indonesis muls dipeka
secarn lehibs sering olel “Pohintpomen Indonesia”™ sehagni pantl dan o “Hindis-Belandn”
suidaly sefek nhun 122, Teapi sekitar izhon 1924 w1923 kaun komsonis mengasihil alib
Mubirmmipd Hagia, Moo Sodonesia (Pesenmien. Komgade?), Jakarta! Yayason Idayu, 1980,
S0 sink wpng sayn rabsnd: befnva “Filsalnn Indonesia™ pasnlah bukan il sejnk lahun 1527
ate sehedinpmya
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atau filosof vang mencetuskannya. Keartfin lokal menjadi milik rakyat
setempat, Ideologi punva karakter koersit politis dan antagonis terhadap
idealogi lain dideolopi A hampir iak pemakh bisa disandingkan dengan ideologi
lam). Kebalikannya, kearifen lokal merupakan “jiwa”, “filsatat™, bahkan
“pernsaan” vang sedalam-dalamnya vang telah ads dan menyejarah dalam
peerjalanan hat-dirt masyacakat dalam lekalitasova, Kearilan lokal memiliks
sarakier vang "meranghul” sekaligus “menvambuc™ selaras dengan kodeat
kemanusiaan vang dibentuk dalam konteks lokal termenm, Jika ideologi
memhbuat manusia “terkurung” dan “terkungkung” dalam sangkar ide-ide
tentang kekuasaan (vang koersif menindas), kearifan lokal memungkinkan
manusia berdialog dengan kehidupan keseharian secara lebih terbuka,
Dengan demikian “filsafat Keindonesiann™ memiliki kacakter dinamis, seiring
dengan dingmisitas peziarahan manusia-manusia Indonesia,

Hearifun Lokal — Poancasila

Wenurut Jagques Derrida, peaning imakna ) dari suam “teks™ i -
atterimeahle” (tak bisa dijangkau) dan “wwreachable™ (tak bisa dicaih) dan
“umdefinafde™ {1k hisa didefinisikan).* Yang dimakssd Derrida baranghali
demikian: makna tidak bisa dibakukan, dituntaskan, dikejar hingge hahis.
sebaliknva, menuruinya, makoa o ercetus seperti "fraces " {jejak-pejak
langkah kakiy. Secara metaforis, Derrida hendak berkata bahwa suste teks
terfampan javh dan kuno (atan tinggi) untuk bisa diraih meknanyva secara
penuh; etapn vang bisa kit ketaho ialah behwa kebenaran-kehenzran makna
i nyata daliam perjalanan manusia yang menghidupi teks tersebut. Dan, ity
nvata dalam “jejak-jejak fangkabnva™,

Apa yang dikatakan oleh Derrida memiliki imbas kebenarannyva bila
kitn knpitkan dengen “teks” Pancasila. Hampir tidek mungkin membakukan
suatu makne vang sudeh selesai perihal “teks” sila-sila Pencasila. Makna
“Fetuhanan™ mizalova tidak mungkin direduks) dalam svatu frese vang

Isgques. Clerredn, Spevel amd Phewoasieme pad Orber Sxzayr ow Huster ' Theary af Sigms,
trgns Dravid B alhzon (Bvansien: Monkwestem Lirivessity Press, 197310 CF Pesitiore,
Foris Minaic, 1972 (Whwanesra oleh Julia Bristeva)
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aclesal, twintas: demikian juga dengan “Kemanusiaan”, “Persatuan®,
“Rerakyatan”, dan “Keadilan™ dalam Pancasila, Maka, vang bisa kita wliskan
mengenail Pancasila — konteks Kebijaksanaan Lokal —ialah traces, berupa
pluralitas jejak-jejak perjalanan aneka narasi kehidupan, tradisi, sejarzh, ritval,
mitos, upacars selamatan, stau juga naskah-naskah sastra vang ada di dalsm
masvarakal setempit. Demikianlsh Kearifan lokal — Moscasila menjadi
mungkin, justr karena keluhuran nilai-nilai Pancasila ada dalam penghavatan
bangsa Indonesia secara nyata dan terus-menerus.

Kownsep Ketuhanan

Foonsep “Ketuhanan™ dor Pancasila, schagaimana dalam Kearifan
Lokal yeng menjadi milik bangsa, memiliki karakter tidak monolit, tidak
tunggal, dan tidek dogmatis-dokrinal. Sila pertama Pancasila adalah
“hetuhanan yang berkebudayaan®™, bukan “keagamaan yang institusional™.
Hagaimanapun juga dalam penghayatannya, di lingkep kenegaraan. rupanya
“keagamaan vang institusional” lebih mengemuka ketimbang “Ketuhanan
vang berkebudayann™. Perkara pembangunan rumah ibadas lebih divtamakan
ketimbang pendalaman kesadaran-kesadaran religius vang toleran, Pelajaran
agama diformalisasikan, dan bukan divpavakn pendidikan yang dapat
melghirkan generasi dengan budi pekerti vang handal, dan seterusmyva.
Konsep “Ketohanan yang berkebudavaan™ memiliki keterbukzan dan
penvambuotan kepada cita rasa religius vang plural, menvehar dan hidup di
hati masvarakat Indonesia.

“ketnhanan vang berkebudayaan™ memaksodkan rasa bangga
terhadap pengalzman batin dan rohani sendirt vang konteksiual dengan kondisi
dan tanah-air. Sementzra it penekanan pada “keagamaan vang institusional™
cenderung mengantar kepada mentalitas “impoitinan”, membekukan daktrin
religius pada bingkai-hingkai politis vang kerap bertentangan dengan cita-
rasa religius konteksiunl-selempat.

Dalam aksentuasi “keagamaan nstitusional”, terdapat prablem
penalsiran yeng secars nyvata bertabrakan dengen konsep-konsep solidariias
dan kesetiakawanan seria persahabatan, Preblem penafsiran ini mengalir -
hiasanva begitu - dari pura pemegang kekuasaan vang memiliki kepentingan-
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kepentingan politis. Akibatnyva, penghayvatan religius rakyat “ditunggangi”
aleh politk,

Kerap dilontarkan penafsiran hahwa “peruwmusan” Pancasila
merupakan produk kompromi, halnyva kens terutama pada Sila Pertama.
Pembacn sepintas akan mudah jatuh pada penafsican bahws vang disehut
“kompromi™ ialah aktivitas setuju begito saja mesk| sesungguhnyva terdepat
beberupa ketidakpuasan, Dengan kata lain “kompromi™ mery pakan produk
wesepakatan. Tidak demikian vang sesungaulnya terjadi, “Kompromi” pada
waktu itu tidak dimaksudkan sebagai sehual “kesepakatan” dangkal,
Pancasila adalah idensitay ideofosis bangsa Indonesia. Saat Indonesia
beranjak memusuki gerbang kemerdekaan, definisi “sebiah hangsa™ - ketikan
it konteks zaman adalah perang idecloei - adalsh definisi identitas ideclogis.
Artinya, kata “kompromi™ di sini tidak bolel dimaknai secarn naif sehagai
sebuah seolsh-olah kesepakatan dangkal. Tidak demikian, Drengan merjuk
pada metedalogi hermencutis Paul Ricocur mengensi distansiasi sntara
subjel dan teks. “kempromi™ di sini dapat menjadi sebuah pengertian bahwa
identitas ity belum sclesal. Ke-belum-selesai-nya identitus idealogis
memaksudkan kebenaren bahwa Pancasila masih harus terus diperjuangkan
dan diaktualisasikan.

- Konsep Kemanusiaan

Fearifan lekal mengenai prinsip “kemanusioan™ tidak bisa dipisahkan
dari bentuk-bentuk penyvambutan dan kersmah-tamahan terhadap “Livan™
(the Other), terhadap “orang asing™, “sesama-nva™. “Kemanusisan®
bkanlah produk abstraksi ¢ fo konsep-konsep deduktil tentang manusia
- sebagai makhluk sosial dan sekitar it "Kemanusizan™ merupakan wijud
dan kehadivan dari velasi-relasi antarmanusia yang memandane satu sama
[ain sebagai sesamanyva vang lavak dan berus dihosmmat],

Prinsip sila kedua ini mengenal “Prosedur” kemanusiaan. Yang dimaksud
“prosedur” jalzh sarana, ahapan, fasc nyale yang mengejawantah dalom

- kepastian-kepastian hidup, “Kemanusiaan wvang adil dan beradab™ bukanlah
slogan, melainkan “rol” yang hidup dan dihidupi oleh masyarakat Indone-
SEAL
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Ronsep “kemanusiaan”™ itu punya “orgen-orgen” (ada komponen orzenik
dalam konsep kemanusiaan ), DH antaranva juga pemuliaan tubuh manusia
dalum kenteks lokalitas vang khas. "Kemanusiaan™ bukanlah kossep ideal.
semacam konsep manusia tanpa cela, “Kemanusiaan™ adalah perkara
pembelagn dan pengedepanan bentuk-bentuk pemulizan manusia sepermi
apa adanya, Seorang penari tradisional yang serak gertknyve nampak terlihat
heda dengan asumsi kesopanan Kita, misalnyva, tidak serta merta melawan
atau bertentangan dengan prinsip kemanosiaan, Sebab, wbol manusia
dengan segala perakannya kerap mengatakan simhbal-simbaol rohani vang
konekstual.

Konsep tentang “Remanusionn™ sebenamya adalah Konsep tentang
“manusia-datam-dunianya’, fufen esensi dokrinal atau dogmatis-abstrakiif
{dari institusi atan apalagi agama) melainkan “eksistensi™ dalam makna
fenomenclogs Heidegoenian, Arinya, “Kemanusizan™ itu milik pengalzaman
pergumulan manvsip-manusia dalam keschariannva.

Kita tahu bahwa kebijaksanaan milik manusia kerap berkaitan dengan
pengertian (hakayal tentang dunia hidupnya, Boafass merupakan cetusan
kecerdason sekaligus keluhuran dari segala yang kita makaedkan
“kemanusizan”. Dan, justru kerens bofasg indah, cetusan kemanusiaan
dalam kearifan lokal masyarakat kita demikian berlimpah dan kaya.

Keviisen Persaltan

Drahulu, di zaman Orde Baro, para penguass dan para pendidik (vang
berkiblar pada kekoasaan) kerap mengadopsi doktrin persatuan sebaga
sebuah “dogma™ iealogis bangsa, Setiap opini vang mengritisi dipendang
sehapai upaya memecah belsh persatnan hangsa. Dewasa ini, dalam
pengealian kearifon-kearifan lokal. Konsep “persatuan™ dalam Pancasila
mendapatkan pemaknaan-pemaknaan yang baru. “Masionalisme™ tidak lagi
direduksi pada kesetiaan terhadap kekuazaon: melainken “nasionalisme™
dikembalikan kepada nilai-nilai kebangsaan, vang memiliki huls hilir sekalisus
rmutry pada kehidupan masyarakat,

Kearifan lokal bukanlah kata-kata ataw frase-frase indah yang
mendpyu-dayu bagai puisi, Kearilon lokal juga merupekan sehuah wijud
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rasionalitas kritis, yang membust orang tak mungkin digm menvaksikan
ketimpangan-ketimpangan dalam rangka upaya persanean. Dar sehab i,
dalam esai-gsai tentang nilai “persatuan” tak hamva divsung nilai-nilai posif,
melainkan juga dizjukan “kritik-kntk™ yvang konamrukrt,

Kebersatuan “dalam masyarakat” (atan seluruh rakvat Indonesia)
juga perfu disimak dari konteks dan fondasi “kesatuan manusia dengan alam™,
kesatuan kosmologis, Pelajaran berharga dari kearitan lokal ialah hahwa
nilai-nitai kebersaman fekanfah sebuah perintah institusi atauw pengiasa,
melainkan produk imperati€ pengalaman manusia dengan ruang lingkup alam
hidupnva,

“Tanah™ ity feminin, Dari sebab itu, penggalian keartfan konsep
“kebersatuan™ ini juga menonjolkan peran “perempuan™ dalam Konsep
persatuan Indonesia, D1 sini dengan “perempuan”™ juga dimaksudkan
kesadaran akan alam schagai yang melahirkan, menyusui, menumbuhkan,
dan hahkan memberi makan, Inilah sehabnyva, mitologi “kesuburan™ tanah
air menjadi refevan hagi konsep tentang persaman Indonesia. Ada semacam
basis kosmaologis yvang nvata dalam kearifan lokal sila ketiga ini. Bahwa
“kehersatnan Indonesia”™ seolah dimaknai scbagai semacam tekad perenial
untuk “kembali kepada pelukan Ibu Pertiwi,” Dalam persatuan dengan
alam, alam diposisikan schagai “lbu”. Kontcks ini langsung berkaitan
dengan konscp persatuan yvang punya makna fefmdahan. Dongan
“keindahan™ tidak sckedar dimaksudkan pemandangan alam nan indzh,
melainkan terutama refosi mamvia dergran elam. Relasi itu indah, karena
seolah-oleh ferjadi suatu keintiman manusiawi sekaligus ilahi dalam kosmos,
alam, dunia hidup manusia. Tanzh discbut schagai “ibu pertiwi®, bukan
“das vater-land”™ {ayah tanah). Maka, yang terjadi bukan hanya
“patriotisme” (berasal dari “pater™= avah), melainkan juga “matriotisme”
iberasal dari “mater”=ibu). Kesctinan manusia terhadap “tanah sir” adalah
“matriotisme”, semacam itu,

Kaonsep kearifan lokal tentang “Persatuan”™ mencakup pula cita rasa
akan “yang suci™ Artinya, “ranah air” ite herkaitan dengan “vang suci”.
Dari sehab i, peham tentang kematian —di beberapa wilayah Indonesia —
dimaknai sccara kosmaologis kembali ke “rahim ibu”, bukan lenvap. Makna
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“lou pertiwi” mengatakan konsep vang berkaitan dengan “yang suci™
Seburan “vang suci” tidak periama-tema berurusan dengan doktrin agama.
Vidak, Nenek moyang bangsa Indonesia, menunst Bung Karno, telah
menampilkan suatn kedalaman dan keluburan penghayatan akan “vang suei”
secare memesona, Dari Papua, misalnye, kita menyvimak betaps
penghormatan techadap alam identik dengan penghormatan terhadap “yang
suci™. Hal ini bukan karena soiniisme {terminelogi antropologis), melainkan
karena kesadaran batin yong memanddng bahwa tanah, wir, udara, hutan,
sungai adalah bagaikan “ibu™ vang memungkinkan kehidupan sehari-hari
dapat berlangsung dengan indah, Jadi relasi dengan “yong suci” buken
sebuah bentuk penvembahan alam san “herhaia™, melainkan pengharmatan
dan pemuliann atas kehidupan vang dihasilkan.

Konsep Kerakyatan

Mengenai “Rerakyvatan”™, pertema-tama vang perlu disimak adalah
siapa rakyat im? Jawaban pertama ialah “rakyat™ bukanlah pemegang o
Jacio kekuasaan; rakyat bukan penguasa. Tetapi, dalam kearifan lokal, rakyar
adalah subjek-subjek kehidupan vang arif. bijoksana. Artinya, dalam
pengertian “kerzkvatan”™ tersembunyi pula makna “kebijoksanaan™ stz
“kearifan”, Penguasa atau para penangoung jawab keberlangsungan 1ata
hidup hersama frss meneguk air kebijaksanean dar kehidupan sehari-
hari masyarakal, Para penguasa tidak bisa bertumpu sekedar pada
kepentingan sendint mavupusn partai mavpun Kelompoknva, Kekuasaan
berada pertama-tama pada Kodrat “kerakyvatan®™, karena “rakyar” berart
“master” { pengeasa) dtas kehidupan schori-harinva dan atas keberangsungan
anak cucunya,

Konsep “kerakyatan™ mengatakan pula “tata damai™ hidup
masyarakal, bukan sekedar hal-hal yang berkaitan dengan keputusan “rakyat”
(sebagai apposite dar penguasa). “Tats damai™ merupakan produk relasi
schari-hari, " Tata damai”™ vang baik ke damai teneng seperti di kuburan,
keta Levinas, “Tata damai™ memiliki indikasi dinamis kebersamaan,
komunikest bahasa, dan nilai-nilzi sosialitas setempat. Dengan kata lain,
“tata damai”™ erat dengan konteks koltur kehidupan bersama.
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“Musyvowarnh dan mufaket” dalam kearifan lokal dieja buakan semata-
mata dalam diskusi atan perjumpann fonnal dalam rapat untuk pengntunn
kebijakan publik. Milai “musvawarah dan muofaked” merupakan milik
kehidupan keseharian rtakyar. Halnya nvata dalam keberlangzzengan tatanan
dan kebersamasn. Artinya, “musyawarah dan mufakat™ bukan semata
berada dalam tataron verbal. melainken juga kehidupan nyata untuk masa
depan vang lebil baik dan indak.

Konsep Keadifan

Rumusan sila kelima indah “Keadilan sosial hagi seluruh rakyat Indo-
nesia”. Disamping konsep “keadilan™, opa arti “keseluruban™ di sind juga
pertu digali, Dalam konsep mengenai Meaavn Havnming Bwoworn, konteks
hal kescjshternan dan keadilan bagi “seluruh™ bangsa mencakup pula
pemahaman mengenai keterkailan tatn hidup manosia dengan tatn alam
semesia. Dalam frase Kearifon fora resdress kerio rafario (late dama
sejahtera), terdapat pula simpul-simpul pemeliharaan alam sedemikian rupa
schingga memimgkinkan kesejahtieraan vang indah.

Dalam Eearifan lokal, konsep-konsep mengenai “keadilan™ kerap
bersentubon dengan dunin kultural-mitalogis. Dalam kehidupan schari-hari
vang akrab depgan alam, mitos bukan meropakon suate “khayalan™ atau
schedar “imaginasi bersama™ Mitos menghadirkan pula bentuk-bentuk
rasionalitas kearifan pada tataran awali. Keadilan tidak lahir dari mitos?
Tidak. Tetapl, konsep mengenar “keadilan™ berkaitan dengan kevakinan
bafrwa tatn adil memiliks konotasi “kesucian”, veng di dalamnya perilakn
adil disimak sebagai sebush Keutamaan yang sucic DI masvarakal yvang
tingzal di kepulavan vang kecil, sebutlah di kepulavan Kei (Maluko Tengoam),
terdapat kearifan tata kchiduepan schari-har vang memastikan agar tak
seorang pun mengalami kekurangan dalam hidupnya; dicegah pula
pemonapolian Kepemilikan (tanah): divtamakannyva anggota yang valiner-
alle (lemah, sakit, wa, atau cacatl). Di sini “Keadilan™, dalam khasanah
Kearifan lokal, tidak direduksi semata dalam pembagian-pembagian
kekavaan scoara merata, Melainkan, “keadilan™ juga pertama-tama perkar
redavi adil antarwarga dan juga apabila datang “orang lain®™ (e Cther)
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atau “orang asing”. Maka, konsep “keadilan™ menventuh pertama-tama
perkara “sosialitas”. kebersamapan, kesetiakawanan, persahabatan. dan
terutama keutamaan adil kepada sesamanya.

Konsep tentang “keadilan™ —dalam penggalizn kearifan lokal—juga
dijunmpai ficderk Baerper dalam tataran hidep 8i dunia, melainkas juga rertuju
kepada para lelubur (yang wafat) dan semua makhluk. Begini maksadnya.
Dialam opacara Myvaelean, masyarakatl melakekan wpacara ritual sebagai
bentuk pengharmatan kepada para lelubur vang telah mengawali kehidupan
di wilayah itu dan telfah mewarisi teadisi indah, Upacara ritual dilakokan,
bukan untuk menvembah lelohur, melainkan untuk berterimakasih kepada
Tuhan atas para leluhor,

foomsep adif bagi leluhwr mi Kinnva menegur sikap-sikap primordialis
manusia-manusia dangkal akhir-akhir ini vang “menancapkan” spandub-
spanduk Klmm mengenar perkara sepitar “kuburan”™ dengan label-label
agama rertentu yang mereduksi tata adil bagi vang sudah wafat dafom kotak-
kotak pemesah belah berdasarkan agama institusional, Spanduk klaim-klaim
agamis atas makam atau kuburan kisanya justru bertentangan dengan
kearifan bangsa ini yang menggariskan bahwa Tanah Air, 1bu Pertiwi,
Musantira e lelah mengandung dan melahirkan semua dan kelak juga
menvambut mereka semua kembal dalam “rahimnya™ Lagi, sosialilas
keadilan memiliki pula seclah-olah mekna “transendental”™ yang
memuksudkan pula bekan sefedar pembagian harta sama rasa sama rat,
metminkan kewrranfas fadd Thu Pertiwi (fanah int) menyambot dan memeluk
SEMEa orang.

“Rewditan™ datam sila kelima juga mengatakan perlakuan adil bagi
segula makhluk, demikian temuan dari “kearifan lokal™, Dengan “segala
makhluk™ dimaksudbkan semun vang telah diciptakan Tuban, selain manusia.
Misalnya, “adil” techadap binatang: “adil™ terhadap sungai das tanah; “adil”
terhadap hutan dan tanam-tenemaen, dan seterusnva, “Keadilan” terhadap
semua makhluk memiliki fondasi relasi indah antara manusia dengan alam
ciptean Tuhan, Dengan “adil™, juga dimaksudkan bormat dan sikap
memelihers kelestariannya, tidak serta merta segalanyva dircduksi pada
keuntungan-Keuntungan ckonomis.
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Rarens in, “keadilan” juga memiliki cakupan dominan dimensi filosofis-
elis-kosmologis, bukan sosio-ckonomis. Maksudmva, “keadilan” tidzk disimak
secara dangkal sehagai perkara pembagian keuntungan berups vang,
melainkan dihayati secara mendulam sebagai perkars refayi yamg indah
antara manusia dengan alam. Dalam konsep “kendilan™ vang demikizn
diperoich pubis makas-makna estetis kehidupan bersama dalam konteks yang
menyeluruh dengan alam semesta,

Dalam “keadilan™ diursi pula makna-makna “gratis”™ (atau hadiah
cuma-cumal. Belajar dari alam yang secara cume-cuma menyedizskan
makinan. padi, sayuran, buah-buahan, minuman, dan segals vang diperiukan
bagi keberlangsungan hidup ini, demikian pula relasi amtarmenusia. “Keadilan
sosial” hutan perkara “reward-punish™ (ganjaran-hukuman). Artinya
keadilan it bukan soal “ganjaran” (bagi para pelakunva) atay “hekuman™
(hagi para pelanggamya ). Konsep “keadilan sosial” juga menyentuls perkara
“memberi hadizh™ secara gratis alog coma-cuma fereiuifuonsness) kepada
sesamy. Ronsep semacam ini nvata dalem kescharian hidup bersama ban LR
Indonesia. Gorang royong (bekerja bersama) membantu lelungoa vang
sedang mengalami musibah atan sedang memiliki kerepotan secara cuma-
cuma merupaken sebuah cetusen “keadilan™ populis (milik masvarakat),
Di sind vang dimaksudkan Fukan terutama “nilai kegja"-nva, melainkan relasi
sostalilnsnya. Relasi sosialitas i harus memiliki kepastian bahwa “tetangea”
siapa pun jangan sampai ada yang merasa kekurangan ataw kesulitan karena
sendirian,
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